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Abstrak  
___________________________________________________________________ 
Escherichia coli (E. coli) merupakan penyebab umum terjadinya infeksi saluran 
kemih (ISK). Salah satu tanaman yang sering dijadikan obat herbal adalah lengkuas 
putih (Alpinia galanga). Rimpang lengkuas putih diketahui memiliki senyawa 
antimikroba seperti  flavonoid, kuinon, dan  minyak atsiri yang terdiri senyawa 
terpen dan fenol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 
ekstrak lengkuas putih terhadap pertumbuhan E. coli. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimental menggunakan post test only with control group dengan 
sampel lengkuas putih dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%, serta 
bakteri uji E. coli dengan metode Kirby-Bauer. Zona hambat yang terbentuk diukur 
menggunakan jangka sorong. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa zona 
hambat tertinggi terdapat pada konsentrasi 100% dengan diameter rata-rata 5.61mm 
dan zona hambat terendah pada konsentrasi 20% dengan diameter rata-rata 1.25mm. 
Hasil uji fitokimia didapatkan bahwa lengkuas putih positif mengandung senyawa 
flavonoid, kuinon, terpen, dan fenol. Kesimpulan didapatkan bahwa adanya 
pengaruh pemberian ekstrak lengkuas putih pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 
dan 100% terhadap pertumbuhan E. coli. 
 
Kata Kunci: Escherichia coli, infeksi saluran kemih, Kirby-Bauer, lengkuas putih. 
 
Abstract 
Escherichia coli (E. coli) is a common cause of urinary tract infections (UTI). Of 
the plants that is often used as herbal medicine is white galangal (Alpinia galangal). 
White galangal rhizome is known to have antimicrobial compounds such as 
flavonoids, quinones, and essential oils consisting of terpenens and phenols. This 
study aims to determine the effect of white galangal extract on the growth of E. coli. 
This research is an experimental study using post test only with control group with 
samples of white galangal with a concentration of 20%, 40%, 60%, 80%, and 100%, 
as well as test bacteria E. coli with the Kirby-Bauer method. Inhibited zones formed 
are measured using calipers. The results obtained show that the highest inhibitory 
zone was at a concentration of 100% with an average diameter of 5.61mm, and the 
lowest inhibitory zone is at a concentration of 20% with an average diameter of 
1.25mm. Phytochemical test results showed that the positives white galangal 
contains flavonoids, quinones, terpenes, and phenols. The conclusion was found that 
the effect of giving white galangal extract at a concentration of 20%, 40%, 60%, 
80%, and 100% on the growth of E. coli. 
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PENDAHULUAN 
Infeksi Saluran Kemih (ISK) adalah infeksi yang terjadi akibat berkembang biaknya 
mikroba tertentu pada saluran kemih (Pontoan, Meila and Fariza, 2017). Keberadaan mikroba 
pada urin orang yang terinfeksi ISK didapatkan sekitar 10
5 
CFU/ml (Stamm, 2005). Diagnosis 
ISK ditegakkan berdasarkan anatomi, ISK terbagi menjadi 2 bagian yaitu ISK atas dan ISK 
bawah. Pada ISK atas terjadi pielonefritis akut dan rekuren, sedangkan pada ISK bawah 
tergantung dari gender, dimana pada perempuan menyebabkan sistitis dan pada laki-laki 
menyebabkan sistitis, prostatitis, epididimitis, dan urethritis (Sukandar, 2014).  
Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan infeksi yang umum terjadi di fasilitas perawatan 
jangka panjang di rumah sakit. Prevalensi ISK antara 25-50% pada pasien wanita yang tidak 
memakai kateter dan sekitar 80% terkait pemakaian kateter uretra lebih dari 2 minggu (Brusch, 
2019).  Mikroba penyebab terjadinya ISK antara lain bakteri dan jamur. Bakteri yang umum 
menyebabkan ISK adalah Escherichia coli (E. coli), dimana E. coli menyebabkan 70-95% kasus 
ISK. E. coli merupakan bakteri Gram negatif, berbentuk batang pendek, dan motil. E. coli 
termasuk salah satu flora normal usus manusia dan bersifat oportunistik yang dapat 
menyebabkan terjadinya ISK. E. coli  menginfeksi melalui 2 cara yaitu melalui aliran darah 
(infeksi hematogen) dan saluran kemih bawah (infeksi asenden). Sebagian besar E. coli 
menginfeksi dari saluran kemih bawah, yang berasal dari flora feses (Kumar, Abbas and Fausto, 
2009; Sukandar, 2014; Brooks, Butel and Morse, 2018).  
Beberapa antibiotik yang digunakan untuk pengobatan ISK diantaranya yaitu gentamisin, 
sulfametoksazol-trimetoprim, ampisilin, dan siprofloksasin (Brusch, 2019). Sekarang ini telah 
diketahui terdapatnya resistensi antibiotik terhadap E. coli, dimana pada ampisilin terjadi 
sebanyak 73%,  sulfametoksazol-trimetoprim sebanyak 56%, siprofloksasin sebanyak 22%, dan 
gentamisin sebanyak 18% pada pasien yang dirawat di rumah sakit (Permenkes, 2015).  
Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai obat herbal adalah lengkuas putih 
(Alpinia galanga). Secara tradisional dan turun temurun lengkuas dipakai oleh masyarakat 
diberbagai etnis sebagai obat untuk infeksi saluran cerna dan infeksi pada kulit (Kuntorini, 
2018). Lengkuas putih diketahui memiliki kandungan senyawa kimia antara lain yaitu flavonoid 
(galangin), kuinon, dan minyak atsiri yang terdiri dari terpen (1,8 sineol, linalool, α terpineol, α-
pinen, β-pinen, borneol, trans-beta-caryopilen, trans-beta-farnesen) dan fenol (eugenol) (Wu et 
al., 2014; Kusriani and Zahra, 2015). 
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Senyawa galangin bekerja dengan cara menyebabkan kebocoran kalium pada membran 
sel. Kuinon bekerja sebagai antioksidan serta dapat menghambat sintesis DNA dan RNA 
bakteri. Kombinasi 1,8 sineol, linalool dan α terpineol pada terpen menyebabkan kerusakan 
pada membran bakteri yang kemudian menyebabkan terbentuknya pori-pori pada membran 
sehingga menyebabkan komponen sel keluar dengan mudah yang akhirnya menyebabkan sel 
menjadi kolaps. Kombinasi borneol, trans-beta-caryopilen, trans-beta-farnesen dan senyawa 
minyak atsiri lainnya bekerja dengan berinteraksi terhadap lipopolisakarida dinding sel bakteri 
yang kemudian menyebabkan gangguan permeabilitas dan kebocoran dinding sel. Eugenol 
menyebabkan kebocoran protein dan lipid pada membran sel (Cushnie and Lamb, 2005; 
Oyedemi et al., 2009; Prakatthagomol, Klayraung and Okonogi, 2011; Rudiyansyah et al., 
2012; Zengin and Baysal, 2014; Zaidel, Mian and Mohamadin, 2017). 
Menurut penelitian sebelumnya, Kapitan (2017) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% 
lengkuas putih dari konsentrasi 25%-100% mampu menghambat pertumbuhan E. coli dengan 
diameter hambat yaitu 17.25mm-25.72mm. Penelitian lainnya, yang dilakukan oleh 
Prakatthagomol, Sirithunyalug, & Okonogi (2012) menunjukkan bahwa lengkuas putih mampu 
menghambat pertumbuhan E. coli dengan menggunakan 15mg ekstrak pada setiap sumur agar. 
Diameter hambat yang dihasilkan terhadap E. coli yaitu 11mm. Oleh karena itu, berdasarkan 
latar belakang di atas maka peneliti tertarik ingin meneliti tentang pengaruh ekstrak lengkuas 
putih (Alpinia galanga) terhadap pertumbuhan E. coli yang nantinya dapat digunakan sebagai 
herbal alternatif penyebab ISK. 
 
METODE  
Penelitian dilakukan secara in vitro menggunakan metode Kirby-Bauer (Cappuccino and 
Sherman, 2008) untuk melihat pengaruh lengkuas putih (Alpinia galanga) terhadap 
pertumbuhan Escherichia coli. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – April 2019, 
bertempat di Laboratorium Bakteriologi Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Riau (STIFAR) dan 
Laboratorium Mikrobiologi Universitas Abdurrab Pekanbaru. 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, ose, kapas lidi, jangka 
sorong, beaker glass, pipet ukur, gelas ukur, hand scoon, blender, autoklaf, tabung reaksi, 
Bunsen, batang pengaduk, labu Erlenmeyer, kertas label, neraca analitik, marker, inkubator, 
rotary evaporator, corong, rak tabung reaksi, pinset, alumunium foil, mikropipet, vortex, dan 
hot plate. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang lengkuas putih yang 
diperoleh dari perkebunan rakyat di Kecamatan Tualang, isolat bakteri E. coli berasal dari 
Laboratorium Bakteriologi SMK Analis Kesehatan Abdurrab Pekanbaru, medium Mueller 
Hinton Agar (MHA), akuades, kertas saring, kertas cakram (blank disk), NaCl 0,9%, etanol 
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96%, alkohol 70%, BaCl2 1%, H2SO4 1%, disk siprofloksasin, Mg, HCl, NaOH,  (CH3CO)2O, 
pereaksi Folin Ciocalteau. 
 
Prosedur Kerja 
Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Lengkuas Putih. Rimpang lengkuas putih dikeringkan 
hingga didapatkan sampel kering. Selanjutnya, dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96% 
dengan perbandingan 1:10, lalu didiamkan selama 5 hari. Kemudian semua serat dikumpulkan 
dan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C sampai diperoleh ekstrak kental. 
Ekstrak yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk uji fitokimia dan uji sensitivitas bakteri. 
Uji Fitokimia. Uji flavonoid pada ekstrak lengkuas putih yaitu dengan menambahkan 
sedikit serbuk Mg dan HCl pekat sebanyak 1-3 tetes pada 1gr ekstrak lengkuas putih dalam 
tabung reaksi kemudian dipanaskan sebentar. Adanya flavonoid ditandai dengan terbentuknya 
warna merah, merah lembayung, orange dan hijau. Uji kuinon dilakukan dengan menambahkan 
1-3 tetes NaOH 1N pada 1gr ekstrak dalam tabung reaksi. Adanya kuinon ditandai dengan 
terbentuknya warna merah. Uji senyawa terpen dengan menambahkan H2SO4 pekat dan 
(CH3CO)2O, masing-masing sebanyak 1-3 tetes pada 1gr ekstrak lengkuas putih dalam tabung 
reaksi. Adanya terpen ditandai dengan terbentuknya warna merah. Uji senyawa fenol dengan 
menambahkan larutan Folin Ciocalteau pada 1gr ekstrak dalam tabung reaksi. Adanya fenol 
ditandai dengan terbentuknya warna biru.   
Pembuatan Konsentrasi Ekstrak. Ekstrak lengkuas putih dengan konsentrasi 100% 
dibuat menjadi konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80% dengan menggunakan akuades berdasarkan 
dari perhitungan rumus pengenceran. 
Uji Sensitivitas bakteri dengan metode Kirby-Bauer. Suspensi bakteri uji Escherichia 
coli disetarakan kekeruhan dan kepadatannya sesuai dengan standar McFarland 0,5%. 
Selanjutnya, suspensi bakteri uji diswab pada medium MHA, kemudian diletakkan kertas 
cakram dan disk siprofloksasin sebagai kontrol positif dengan menggunakan pinset steril pada 
permukaan medium. Lalu kertas cakram ditetesi dengan ekstrak lengkuas putih dengan berbagai 
konsentrasi menggunakan mikropipet dan satu kertas cakram tanpa ekstrak sebagai kontrol 
negatif. Zona hambat (halo zone) yang terbentuk diamati dan diukur menggunakan jangka 
sorong dan dimasukkan ke dalam rumus. 
Analisis Data. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji fitokimia yang dilakukan pada beberapa senyawa aktif pada rimpang lengkuas 
putih (Alpinia galanga) didapat hasil pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1 Hasil Uji Fitokimia 
Uji Fitokimia Hasil Keterangan 
Flavonoid (+) Warna orange 
Kuinon (+) Warna merah 
Terpen (+) Warna merah 
Fenol (+) Warna kehitaman 
Hasil uji sensitivitas ekstrak lengkuas putih (Alpinia galanga) terhadap pertumbuhan E. 
coli dengan berbagai konsentrasi, serta kontrol negatif dan positif didapatkan hasil sebagai 
berikut (Tabel 2; Gambar 1). 
Tabel 2 Hasil Uji Sensitivitas Ekstrak Lengkuas Putih Terhadap Pertumbuhan E. coli  
Perlakuan Mean (mm) 
20% 1.25 
40% 2.03 
60% 3.51 
80% 4.56 
100% 5.61 
Kontrol (-) 0 
Kontrol (+) 20.15 
 
Gambar 1 Hasil Uji Sensitivitas Ekstrak Lengkuas Putih Terhadap E. coli pada medium 
MHA. Keterangan: (+) = kontrol positif, (-) = kontrol negatif  
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, didapatkan bahwa ekstrak lengkuas putih mampu 
menghambat pertumbuhan E. coli dengan zona hambat tertinggi pada konsentrasi 100% dengan 
diameter rata-rata 5.61mm dan terendah pada konsentrasi 20% dengan diameter rata-rata 
1.25mm. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kapitan (2017) bahwa semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak semakin tinggi zona hambat yang dibentuk maka semakin besar zona 
hambat yang dihasilkan. Berdasarkan kelompok aktivitas antibakteri menurut Davis Stout dalam 
(A’lana, Sari and Apridamayanti, 2017), konsentrasi 100% pada penelitian ini dapat 
dikategorikan sedang, sedangkan konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% dikategorikan lemah. 
Terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram disebabkan oleh beberapa senyawa 
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antimikroba yang dimiliki lengkuas putih, antara lain yaitu flavonoid, kuinon, terpen, dan fenol 
(Tabel 1).  
Flavonoid (galangin) merupakan senyawa yang berperan dalam merusak dinding sel 
bakteri, sehingga menyebabkan kebocoran kalium pada membran sel bakteri (Cushnie and 
Lamb, 2005). Senyawa kuinon sebagai antimikroba bekerja dengan cara berikatan pada asam 
nukleat bakteri, kemudian membentuk suatu kompleks yang mengganggu cetakan DNA, 
sehingga menghambat sintesis DNA dan RNA bakteri (Zaidel, Mian and Mohamadin, 2017).  
 Terpen merupakan komposisi utama minyak atsiri lengkuas putih. Senyawa terpen pada 
lengkuas putih yang terdiri atas kandungan utama berupa 1,8 sineol, linalool, α-terpineol, α-
pinen, β-pinen, borneol, trans-beta caryopilen, trans-beta-farnesen (Wu et al., 2014; 
Khoerunnisa, 2015). Kombinasi 1,8 sineol, linalool dan α-terpineol menyebabkan kerusakan 
morfologi dan struktural membran bakteri yang kemudian menghasilkan pori-pori pada 
membran sehingga menyebabkan komponen sel keluar dengan mudah yang akhirnya 
menyebabkan sel menjadi kolaps (Carson, Mee and Riley, 2002; Zengin and Baysal, 2014). 
Kombinasi borneol, trans-beta caryopilen, trans-beta-farnesen dan senyawa minyak atsiri lainnya 
bekerja dengan berinteraksi terhadap lipopolisakarida dinding sel bakteri yang kemudian 
menyebabkan gangguan pada permeabilitas dan kebocoran dinding sel bakteri sehingga 
menyebabkan lisis sel dan kematian sel (Prakatthagomol, Sirithunyalug and Okonogi, 2012). 
Jenis fenol pada lengkuas putih yaitu eugenol, dimana menyebabkan kebocoran protein dan lipid 
pada membran sel sehingga akhirnya menyebabkan lisis sel (Oyedemi et al., 2009).  
Mekanisme senyawa antimikroba sesuai dengan pernyataan Brooks, Butel dan Morse 
(2018) bahwa kematian atau terhambatnya pertumbuhan bakteri akibat senyawa antimikroba 
yang memiliki mekanisme kerja dengan cara merusak membran atau dinding sel, denaturasi 
protein sehingga menyebabkan protein tidak berfungsi, hilangnya gugus sulfhidril bebas pada 
enzim dan kooenzim sel bakteri, kerusakan DNA, dan antagonis kimia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Parhusip, Gunawan dan Paramawati (2006) menunjukkan 
bahwa ekstrak lengkuas memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat sebesar 
14.61mm pada konsentrasi ekstrak tertinggi yaitu 50% dengan metode sumuran. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Dewi, Sri dan Wildiani (2017) yang menyatakan bahwa pada metode sumuran 
setiap lubang diisi konsentrasi ekstrak sehingga lebih homogen dan osmolaritas terjadi lebih 
menyeluruh sehingga lebih kuat untuk menghambat pertumbuhan E. coli. Menurut Distantina, 
Anggraeni dan Fitri, (2008) serta Bermawie et al., (2016) banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi karakter morfologi, bobot, kandungan metabolit sekunder yaitu kadar minyak 
atsiri, mutu rimpang dan hasil ekstraksi sehingga mempengaruhi hasil penelitian. Faktor tersebut 
diantaranya yaitu faktor genetik, geografi tempat tumbuhan hidup, lingkungan yaitu curah hujan 
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dan jenis pelarut yang digunakan. Kemungkinan lengkuas yang didapatkan di daerah Riau, 
pertumbuhannya tidak sebaik pertumbuhan lengkuas yang ditanam di daerah yang memiliki 
curah hujan tinggi. Lengkuas adalah tanaman yang membutuhkan cukup air pada masa 
pertumbuhannya terutama pada pertumbuhan awal. Bila tanaman lengkuas kekurangan air, maka 
tanaman menjadi stres dan akhirnya pertumbuhan tanaman menjadi terganggu dan menyebabkan 
berkurangnya kemampuan sebagai antimikroba.  
Selain itu, E. coli merupakan bakteri Gram negatif yang memiliki komponen dinding sel 
yang lebih kompleks yang terdiri atas tiga lapisan yaitu lapisan luar (membran luar), lapisan 
tengah (lapisan peptidoglikan) dan lapisan dalam (membran sitoplasma) sehinggga 
menyebabkan zat antimikroba lebih sukar masuk ke dalam sel (Ernawati, 2011; Brooks, Butel 
and Morse, 2018; Rini, Rohmah and Widyaningrum, 2018).  
 
SIMPULAN 
Lengkuas putih mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, fenol, terpen dan 
kuinon. Ekstrak lengkuas putih konsentrasi 100% memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan 
Escherichia coli dengan kategori sedang, sedangkan konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80% 
kategori lemah.  
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